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Pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari penerapan video
pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa kelas V pada materi siklus
air. Pemahaman konsep yang dimaksud yaitu dengan adanya peningkatan pemahaman
konsep siswa pada ranah kognitif. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif
dengan metode penelitian kuasi eksperimen. Sehingga desain yang digunakan yaitu desain
Nonequivalent Control Group, dengan melakukan pengujian pretest dan posttest pada
kelompok tertentu. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V dengan teknik
pengambilan sampel yaitu menggunakan availability sampling dengan 20 siswa kelas V-A
dan 20 siswa kelas V-B SD Negeri Buninagara 1. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh dari penerapan video pembelajaran, adanya peningkatan kemampuan sedang
pada pemahaman konsep siswa, dan terdapat perbedaan pada kelas eksperimen
dibandingkan kelas kontrol.

ABSTRA CT (English)
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This study aims to determine the effect of the application of learning videos to improve the
conceptual understanding of fifth-grade students on the water cycle material. The
conceptual understanding in question is by increasing students' conceptual understanding
in the cognitive domain. This research is a type of quantitative research with a quasi-
experimental research method. So the design used is the Nonequivalent Control Group
design, by conducting pretest and posttest testing on certain groups. The population in this
study was all fifth-grade students with a sampling technique using availability sampling
with 20 students in class V-A and 20 students in class V-B of SD Negeri Buninagara 1. So
it can be concluded that there is an effect of the application of learning videos, there is a
moderate increase in students' conceptual understanding, and there are differences in the
experimental class compared to the control class.
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1. Pendahuluan

Pendidikan di Indonesia saat ini dapat dikatakan belum berhasil dan belum berjalan serta
berkembang dengan baik berdasarkan layaknya Pendidikan di negara-negara lain, karena
adanya banyak permasalahan yang timbul dari rendahnya kualitas mutu Pendidikan (Trenggono
Hidayatullah et al., 2023). Pendidikan merupakan suatu bidang yang mempunyai peranan besar
dalam pembangunan di suatu negara (Eko Wahyudi et al., 2022). Maju mundurnya bangsa akan
ditentukan berdasarkan suatu pendidikan. Maka dari itu, pendidikan harus dilaksanakan dengan
sebaik mungkin untuk mencapai tujuan suatu pendidikan tertentu seperti dengan menciptakan
suasana dan proses belajar berdasarkan potensi (Alifah et al., 2022). Tujuan pada suatu
Pendidikan akan tercapai bila semua pihak mendukungnya pada kemajuan pendidikan. Menurut
UU No. 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan nasional menyatakan bahwa pendidikan
merupakan hal yang mendasar dalam mengembangkan potensi serta keterampilan siswa,
sehingga nanti dapat berguna bagi dirinya sendiri ataupun bagi bangsanya. Maka dari itu, untuk
mencapai tujuan pendidikan yaitu dengan cara adanya penyelenggaraan kegiatan pembelajaran
(Somantrie, 2021). Kegiatan pembelajaran adalah suatu proses siswa di dalam kelas selama
waktu pembelajaran berlangsung, sehingga proses pembelajaran dapat dilakukan dengan mata
pelajaran yang terpisah sesuai kurikulum.

Pemerintah Indonesia saat ini menggunakan kurikulum 2013 dan kurikulum Merdeka, dan
sekolah diberi kebebasan dengan memilih kurikulum sesuai dengan keadaan dan kemampuan
mereka. Meskipun demikian, pemerintah terus menganjurkan semua institusi pendidikan untuk
melakukan refleksi dan persiapan untuk penerapan kurikulum merdeka. Sedangkan pada
kurikulum 2013 berfokus pada pembelajaran kontekstual, saintifik, dan berorientasi pada
pengembangan kompetensi siswa (Astuti et al., 2018).

Pada kurikulum Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di Sekolah Dasar tentunya mengalami
perubahan, perubahan tersebut dapat terjadi karena tuntutan pemerintah ataupun adanya
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada kehidupan. Mata Pelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam (IPA) di sekolah dasar merupakan suatu kumpulan yang dimana membahas
tentang gejala-gejala alam dan berkembang melalui metode ilmiah seperti menuntut siswa
untuk memiliki sikap rasa ingin tahu, jujur, terbuka, dan bertanggung jawab. Pembelajaran akan
lebih menarik jika guru menerapkan media atau alat peraga dalam pembelajaran (Sugiyanto &
Sofwan Hidayat, 2018).

Salah satu perubahan dalam Kurikulum Merdeka dibandingkan dengan Kurikulum 2013
adalah penggabungan mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Ilmu Pengetahuan Sosial
menjadi satu mata pelajaran yang disebut "[lmu Pengetahuan Alam dan Sosial" (IPAS) (Hastiwi
et al., 2023). Integrasi ini didasarkan pada pemahaman bahwa anak sekolah dasar memiliki
pandangan dunia yang luas dan terpadu, dan bahwa pola pikir mereka sederhana dan tidak
terlalu rumit pada tingkat ini (Nihayatul Fadlilah et al., 2024). Mata pelajaran IPAS sangat
penting karena bagi anak sekolah dasar memahami fenomena alam dan sosial sangat penting
(Alfatonah et al., 2023). Diharapkan anak sekolah dasar dapat menggunakan pengetahuan dan
pemahaman mereka dalam aktivitas sehari-hari (Aeni et al., 2024). Sejalan dengan gagasan
kurikulum kemandirian yang menekankan konten penting, maka dari itu siklus hidrologi, atau
siklus air, adalah salah satu materi sederhana yang dibahas dalam mata pelajaran IPAS
(Rahmayati & Prastowo, 2023).

Media pembelajaran yakni suatu fungsi untuk menyalurkan pesan seperti dari pengirim ke
penerima dengan tujuan merangsang perhatian, perasaan, pikiran, dan minat siswa pada proses
pembelajaran (Mukarromah & Andriana, 2022). Sehingga memiliki peran yang penting dalam
menunjang proses belajar. Karena dengan media, proses pembelajaran akan lebih menarik dan
memberikan semangat salah satunya video pembelajaran (Triyasukma et al., 2024). Selain itu,
dengan menerapkan video sebagai media pembelajaran siswa dapat memahami konsep materi
yang diberikan guru (Nurpratiwi Rafik Ahmad et al., 2023). Cara untuk memudahkan siswa

JSD: Jurnal Sekolah Dasar, g (2), Sept 2024, pp. 9-21



11
Risa Khaerunisa, Ani Nur Aeni, Atep Sujana | PENERAPAN VIDEO PEMBELAJARAN UNTUK MENINGKATKAN...

dalam memahami konsep materi pada proses pembelajaran, sehingga dibutuhkan adanya media
(Aeni, Khulqi, et al., 2022). Dengan hal ini dapat dijadikan cara dalam penyelesaian masalah,
karena dengan menguasainya suatu konsep pembelajaran maka pemecahan masalah akan lebih
mudah dengan pemahaman konsep siswa. Maka dari itu, media sangat penting dalam
melakukan proses siswa dalam belajar akan lebih meningkat sesuai kebutuhan siswa dalam
pembelajaran dengan media berbasis teknologi (Setiyowati et al., 2022).

Seiring berkembangnya teknologi yang dimana teknologi semakin mengalami kemajuan,
sehingga munculah berbagai media pembelajaran yang diterapkan pada pembelajaran untuk
menunjang proses belajar (Dewi Anggraeni et al., 2023). Media dalam proses pembelajaran
berfungsi sebagai perantara atau pengantar antara sumber pesan dan penerima pesan. Media ini
mendorong pikiran, perasaan, perhatian, dan keinginan untuk terlibat dan mendorong orang
untuk belajar (Safitri & Kasriman, 2022). Media pembelajaran audiovisual terutama video juga
dapat digunakan sebagai alternatif untuk penggunaan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam
pendidikan (Aeni, Handari, et al., 2022).

Dalam penelitian ini, video pembelajaran akan diterapkan untuk mengetahui pengaruh
terhadap peningkatan pemahaman konsep siswa khususnya pada materi siklus air. Pemahaman
konsep yang dimaksud adalah hasil belajar siswa dengan tingkat pencapaian ranah kognitif.
Pemahaman konsep yang kuat membantu siswa dalam mencapai hasil belajar terbaik (Prajoko
etal., 2023)

Pemahaman konseptual sangat penting bagi siswa karena pemahaman yang kuat
memungkinkan mereka untuk mengeksplorasi dan memperoleh pengetahuan tambahan yang
dibangun berdasarkan konsep yang telah mereka pahami. Seseorang dianggap memahami suatu
ide apabila mereka mampu mengkomunikasikan informasi yang didapat dengan mudah (Erina
Susanti et al., 2021a). Pemahaman konsep sangat penting bagi siswa karena membentuk
pemahaman mereka tentang suatu fenomena sesuai dengan apa yang mereka lihat dan alami
(Erina Susanti et al., 2021b). Berdasarkan definisi pemahaman konseptual, seseorang dapat
dianggap memahami suatu konsep apabila dapat menjelaskan materi yang telah dipelajari
sebelumnya, baik secara lisan maupun tulisan (Jufriadi et al., 2023).

Pada penelitian sebelumnya terdapat ada permasalahan dalam memahami suatu konsep di
dalam kelas ketika pembelajaran (Iswandayani et al., 2024). Hal tersebut dapat terjadi karena
kurangnya dalam keterlibatan di pembelajaran sehingga mempengaruhi dalam pemahaman
konsep siswa. Oleh karena itu, diperlukannya media sebagai perantara dalam meningkatkan
pemahaman konsep siswa untuk mendapatkan hasil belajar siswa yang baik khususnya pada
ranah kognitif (Norma, 2021).

Melalui penerapan video pembelajaran, penelitian ini dapat memberikan dampak sesuai
yang diharapkan, karena selain itu dengan video pembelajaran juga akan memberikan
gambaran bagi pendidik untuk menerapkannya di dalam proses pembelajaran selanjutnya (Sari
Nurdiana Wann et al., 2022).

2. Metode

Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode penelitian
kuasi eksperimen. Sehingga desain yang digunakan yaitu desain Nonequivalent Control Group
dengan melakukan adanya pengujian pretest yaitu sebelum diberikannya perlakuan dan
pengujian posttest yaitu setelah diberikannya perlakuan pada kelompok tertentu. Pada desain
penelitian ini menggunakan dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

Berikut adalah langkah-langkah perancangan desain Nonequivalent Control Group sebagai
berikut.
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Tabel 1. Desain Nonequivalent Control Group

Kelompok sampling  Pretest Posttest
Eksperimen Y1 X Y2
Kontrol Y2 Y2

Pada desain penelitian Nonequivalent Control Group, peneliti akan memilih subjek dan
latar belakang yang sama sesuai lokasi dan kelas siswa yaitu di SDN Buninagara 1. Selain itu
seluruh siswa kelas V dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Kemudian dengan dilakukannya pretest dengan tujuan untuk mendapatkan skor Y1 pada kedua
kelompok. Lalu pada kelompok eksperimen dilakukannya penerapan video pembelajaran,
sedangkan pada kelas kontrol dilakukannya dengan menggunakan gambar diam dari buku.
Setelah itu, semua siswa kelas eksperimen diberikan posttest dengan tujuan untuk mendapatkan
skor Y2. Dan selanjutnya akan dihitung menggunakan metode statistik untuk mengetahui nilai
rata-rata.

Populasi pada penelitian ini yaitu semua siswa kelas V SD Negeri Buninagara 1. Dengan
teknik pengambilan sampel yaitu menggunakan availability sampling yaitu pengambilan
kelompok yang sudah ada dengan pengambilan sampel dari kelompok eksperimen yang terdiri
dari 20 siswa kelas VA SDN Buninagara 1 dengan 9 siswa laki-laki dan 11 siswa perempuan,
selain itu terdapat juga kelas kontrol terdiri dari 20 siswa kelas VB SDN Buninagara 1 dengan
12 siswa perempuan dan 8 siswa laki-laki.

Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah tes esai. Tes esai adalah jenis
penilaian yang meminta orang untuk menyusun pikiran atau informasi yang mereka peroleh
secara tertulis sebagai tanggapan atas pertanyaan. Soal tes yang digunakan pada penelitian ini
terdiri dari 11 butir soal yang sebelumnya telah diuji coba terlebih dahulu untuk mengukur
pemahaman konsep siswa materi siklus air. Berikut terdapat tabel yang menyajikan instrumen
penelitian yang digunakan.

Tabel 2. Kisi-kisi tes dan indikator pemahaman konsep siklus air

No.
Indikator Sub Indikator Soal
Pretest
dan
posttest
Menafsirkan Merumuskan 1
konsep peran dan
fungsi air bagi
manusia
Memberikan Menyebutkan 4,5, 7
Contoh proses siklus air
dan contoh
manfaat dari
siklus air
Mengklasifikasikan Mengelompokkan 6,9
manfaat air sesuai
proses siklus air
Meringkas Menemukan 2
konsep siklus air
Menyimpulkan Menyimpulkan 10

mengenai siklus
air
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Membandingkan

Membandingkan 8,1
proses siklus air

dan

membandingkan

manfaat air bagi

manusia, hewan,

dan tumbuhan

Menjelaskan

Menganalisis 3
siklus air di
kehidupan
sehari-hari

Setelah dibuatnya 11 butir soal tes sesuai indikator pemahaman konsep siswa. Maka dari
11 butir tes akan dilakukan uji coba dan uji korelasi untuk mengetahui validitas dan reliabilitas

pada instrumen.

Pada uji validitas, jika terdapat nilai signifikansinya < 0,05 maka data tersebut dikatakan
tidak valid. Maka dari itu, berdasarkan tabel diatas bahwa 11 butir soal dikatakan valid karena
nilai signifikansinya > 0,05 sehingga semua soal dari pertanyaan tersebut dapat digunakan

untuk penelitian.

Tabel 3. Uji Reliabilitas Instrumen
Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha

N of Items

773

11

Pada hasil uji reliabilitas instrumen ini menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha
sebesar 0,773 sehingga dapat dikatakan mempunyai nilai reliabilitas yang baik dan tinggi

karena > 0,05. Dan instrumen ini dapat digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian.

Tabel 4. Pertanyaan Penelitian

Pertanyaan penelitian

Bagaimana pengaruh dari penerapan video pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman konsep

siswa kelas V pada materi siklus air?

Bagaimana peningkatan pemahaman konsep siswa kelas V sebelum dan sesudah penerapan video
pembelajaran pada materi siklus air antara kelas kontrol dan kelas eksperimen?

Bagaimana perbedaan peningkatan
pemahaman konsep siswa kelas V pada
materi siklus air antara kelas kontrol dan
kelas eksperimen dengan menerapkan
video pembelajaran?

Latar Belakang
Masalah dai musan

[ Simpulan dan Saran H Analisis data ]-—

Gambar 1. Prosedur Penelitian
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Berdasarkan prosedur penelitian diatas penelitian ini telah dilakukan selama 3 bulan,
dengan meliputi berbagai kegiatan antara lain yaitu perencanaan, persiapan, pelaksanaan,
pengumpulan data, analisis data, interpretasi data, dan kesimpulan hasil temuan penelitian.

Pada metode pengumpulan data di penelitian ini dengan dilakukan berbagai penyusunan
seperti dengan menyusun soal pretest dan soal posttest, merencanakan pada tahap pelaksanaan
ketika pembelajaran di kedua kelompok yaitu (eksperimen dan kontrol), menerapkan video
pembelajaran materi siklus air, menyiapkan peralatan seperti laptop, proyektor, speaker, ruang
kelas, dan alat perekam juga alat tulis untuk keperluan peneliti. Dan setelah dilakukannya
penelitian yaitu dengan mengumpulkan hasil pretest dan posttest.

Pada teknik analisis data dilakukan dengan analisis univariat yaitu melalui analisis
deskriptif untuk mendeskripsikan sekumpulan data, lalu uji normalitas dan homogenitas untuk
prasyarat. Kemudian dilakukan analisis bivariat yaitu dengan dilakukan uji-t (paired sample)
untuk mengukur satu kelompok sama dan uji-t (independent sample) untuk mengukur
perbedaan pada dua kelompok data yang berbeda, uji N-gain untuk mengukur peningkatan data
yang diberikan perlakuan, dan Uji regresi sederhana untuk mengukur pengaruh dari penerapan
video pembelajaran. Data analisis ini menggunakan aplikasi perhitungan SPSS versi 26.

3. Results (13pt, Times New Roman, Bold)

Setelah dilakukannya uji homogenitas dan diketahui data tersebut homogen, kemudian
dilakukan analisis data untuk menguji apakah terdapat pengaruh pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol setelah diterapkannya dengan diberi perlakuan video pembelajaran. Pada hal ini
dilakukan dengan uji regresi linear. Berdasarkan hasil data bahwa nilai F hitung = 0,467 dengan
tingkat signifikansi sebesar 0,503 > 0,05. Maka adanya pengaruh video pembelajaran
pembelajaran (X) terhadap peningkatan pemahaman konsep siswa (Y).

Besar hubungan nilai korelasi/hubungan (R) adalah 0,159. Dari output tersebut diperoleh
koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,025 yang mengandung bahwa pengaruh video
pembelajaran pada peningkatan pemahaman konsep adalah 25 %.

Nilai constant (a) sebesar 67,886 dan nilai video pembelajaran (b/koefisien regresi) sebesar
0,212 telah diketahui. Oleh karena itu, persamaan regresi adalah sebagai berikut:

Y =at+bX

Y =67,886+0,212X

Konsekuensi 67,886 menunjukkan bahwa nilai konsisten variabel partisipasi adalah 67,886
Arah variabel X ke Y adalah positif, dengan koefisien regresi X = 0,212.

Dengan mempertimbangkan nilai signifikansi pada tabel koefisien, ditemukan bahwa nilai
signifikansi sebesar 0,503 kurang dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel video
pembelajaran (X) berkorelasi dengan variabel pemahaman konsep (Y). Berdasarkan nilai t, nilai
hitungnya ditemukan sebesar 0,683 lebih besar dari t tabel 2,024, yang menunjukkan bahwa
variabel video pembelajaran (X) mempengaruhi variabel pemahaman konsep (Y).

T tabel =(a/2 : n-k-1)
=(0,05/2 : 40-1-1)
=(0,025:38)
=2,024

Oleh karena itu, berdasarkan data yang dihasilkan yaitu 2,024. Sehingga hasil data tersebut
menunjukan bahwa adanya pengaruh positif terhadap peningkatan pemahaman konsep siswa V
khususnya pada materi siklus air.

Peningkatan pemahaman konsep siswa pada materi siklus air antara kelas eksperimen
dan kelas control
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Setelah mengetahui adanya pengaruh, selanjutnya akan dilakukan pengujian untuk
mengetahui adanya peningkatan pemahaman konsep di kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Berikut hasil perhitungannya sebagai berikut.

Tabel 5. Hasil Analisis uji N-Gain

Kelas Kelas
No. Eksperimen Kontrol
N-Gain Score (%)
1. 52.73 .00
2. 833 45.45
3. 63.89 36.11
4. 4333 27.78
5. 43.48 32.65
6. 82.05 33.33
7. 11.54 8.33
8. 60.61 52.38
9. 21.21 46.94
10. 48.48 .00
1. 78.26 9.09
12. 88.89 56.52
13. 27.78 6.12
14. 73.08 30.30
15. 21.43 21.74
16. 78.79 .00
17. 83.33 59.52
18. 9.09 14.29
19. 38.10 15.22
20. 23.33 34.78
Rata-rata 47,88 26,52
Minimal 8,33 00
Maksimal 88,89 59,52

Hasil perhitungan Uji N-gain Score untuk kelas eksperimen nilai yang diperoleh dari 20
responden, nilai rata-rata: 47,8864 minimal: 8,33 dan nilai maximal: 88,89. Sedangkan untuk
kelas kontrol nilai yang diperoleh dari 20 responden, nilai rata-rata: 26,5285 minimal: 0.00 dan
maximal:59,52.

Berdasarkan Nilai rata-rata N-gain untuk kelas eksperimen yang menggunakan video
pembelajaran adalah 47,8864 atau 47,8%, yang menunjukkan bahwa kelas V kurang efektif
dalam meningkatkan pemahaman siswa tentang materi siklus air. Sebaliknya, nilai rata-rata N-
gain untuk kelas kontrol yang tidak menggunakan video pembelajaran adalah 26,52 atau 26,5 %
dengan kategori tidak efektif untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa siklus air di SDN
Buninagara 1 tahun 2023/2024.

Perbedaan peningkatan pemahaman konsep siswa kelas V pada materi siklus air antara
kelas kontrol dan kelas eksperimen dengan menerapkan video pembelajaran

Pada hasil data ditemukan bahwa hasil pretest dan posttest kelas kontrol adanya nilai
signifikan yaitu 0,000 < 0,05. Oleh karena itu, pada kelas kontrol terdapat perbedaan yang
menunjukkan adanya pengaruh meskipun tidak melibatkan video pembelajaran. Dapat
disimpulkan berdasarkan temuan peningkatan pemahaman konsep siswa pada materi siklus air
baik menggunakan video pembelajaran ataupun tidak baik. Tetapi berdasarkan nilai rata-rata
bahwa penerapan video pembelajaran lebih baik dibandingkan tidak.
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Kemudian untuk memastikan hal tersebut akan dilakukan analisis data untuk menguji
apakah terdapat pengaruh pada kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah diterapkannya
dengan diberi perlakuan video pembelajaran. Pada hal ini dilakukan dengan uji t-independent.
Berdasarkan hasil data bahwa rata-rata di kelas kontrol 58,05 sedangkan pada kelas eksperimen
mempunyai rata-rata sebesar 63,35. Maka hasil tersebut menunjukan adanya pengaruh antara
kelas eksperimen dan kelas eksperimen dengan dilakukannya penerapan video pembelajaran.

Berdasarkan hasil data bahwa diketahui nilai signifikansi dua arah terhadap pemahaman
konsep siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05.
Maka dapat disimpulkan hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan
dari penerapan video pembelajaran. Tetapi terdapat ada perbedaan nilai rata-rata pemahaman
konsep siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol pada materi siklus air di kelas V.

Nonequivalent Group

150

100

50 XN~ LSS

12345678 91011121314151617181920

=== elas Eksperimen (Media) Pre-Test
Kelas Eksperimen (Media) Post-Test
Kelas Kontrol (Konvensional) Pre-Test
Kelas Kontrol (Konvensional) Post-Test

Gambar 3. Grafik Perbedaan hasil antara kelas eksperimen dan kelas control

Berdasarkan grafik diatas adanya pengaruh yang signifikan pada peningkatan pemahaman
konsep siswa terbukti pada kelas kontrol menghasilkan perbedaan data yang kecil dibandingkan
kelas eksperimen (Yulidar, 2020). Maka dari itu, video pembelajaran terdapat pengaruh yang
rendah dalam meningkatkan pemahaman konsep siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri
Buninagara 1 di Kabupaten Majalengka pada materi siklus air. Tetapi penerapan video
pembelajaran siklus air lebih memiliki peran dibandingkan dengan pembelajaran yang tidak
menerapkan video pembelajaran (Putri cahyani putri, 2023).

Pada kelas eksperimen yang menerapkan video pembelajaran mengalami adanya
peningkatan pemahaman konsep siswa yang signifikan dibandingkan dengan kelas
kontrol.(Erina Susanti et al., 2021). Pada temuan ini telah ditemukan diberbagai penelitian
bahwa penerapan video pembelajaran berpengaruh yang signifikan terhadap pemahaman
konsep siswa (Nurnaifah et al., 2024). Dengan penerapan video pembelajaran pada kegiatan
belajar kedepannya akan lebih meningkat lagi untuk menghasilkan kualitas pembelajaran di
suatu pendidikan sehingga menjadi sangat efektif bagi guru ataupun siswa (Bella Agustina et
al., 2024).

Pada kelas kontrol yang menggunakan media visual juga terbukti di beberapa penelitian
dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa materi siklus air (Surya Prasetya et al., 2023).
Karena hal ini terdapat pada beberapa penelitian yang menunjukkan bahwa penggunaan gambar
diam pada pembelajaran berpengaruh dalam memahami pemahaman konsep ketika
pembelajaran (Nomleni et al., 2018). Sehingga penerapan video pembelajaran akan disarankan
untuk lebih dipertimbangkan lagi sebagai salah satu media pada materi siklus air.
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4, Pembahasan

Pada penelitian ini dilakukannya penerapan video pembelajaran di kelas eksperimen. Sehingga
video pembelajaran ini digunakan untuk membantu siswa dalam memahami konsep dari video
pembelajaran tersebut seperti siswa dapat menyatakan kembali konsep siklus air, menyajikan konsep
siklus air, dan memahami konsep penerapan siklus air dalam pemecahan masalah.

Gambar 2. Video Siklus Air

Pengaruh penerapan video pembelajaran di kelas V terhadap pemahaman konsep siswa pada
materi siklus air

Data pada penelitian ini adalah hasil skor pretest dan posttest di kelas eksperimen yaitu kelas
yang diberikannya perlakuan berupa pembelajaran dengan menerapkan video pembelajaran pada materi
siklus air (Setiyowati et al., 2022). Sedangkan di kelas kontrol yaitu dengan pembelajaran konvensional
berupa gambar diam dari buku materi siklus air.

Berdasarkan data yang disajikan bahwa hasil melibatkan 20 peserta didik dengan pretest
eksperimen menunjukkan standar deviasi sebesar 7,206 dengan nilai terendah 45 dan nilai tertinggi 74,
lalu pada hasil nilai posttest eksperimen yaitu kelas yang menerapkan video pembelajaran dengan
berkisar mendapatkan nilai terendah 67 dan nilai tertinggi 96. Sehingga rata-rata skor posttest adalah
81,30 dengan standar deviasi 9,598.

Lalu pada kelas kontrol yang sama dengan melibatkan 20 peserta didik pretest kontrol mendapatkan
skor yang berkisar dari nilai terendah 45 hingga 67 nilai tertinggi dengan rata-rata sebesar 58,05 dan
standar deviasinya 6.278. sedangkan pada hasil posttest kelompok kontrol terdapat skor berkisar nilai
terendah 54 dan nilai tertinggi 83 dengan rata-rata skor yaitu 69,60 dan standar deviasi 7,857. Oleh
karena itu, pelaksanaan dalam menerapkan video pembelajaran terdapat adanya dampak yang cukup
efektif khususnya pada materi siklus air.

Pada langkah selanjutnya dilakukan uji prasyarat terhadap data yaitu uji normalitas dan
homogenitas dengan rumus levene karena penelitian ini menguji dua kelompok data.

Berdasarkan Tabel 7 dapat diketahui bahwa jumlah sampel di setiap kelasnya berjumlah 20
orang yang artinya jumlah sampel < 50, maka dari itu menggunakan uji Shapiro-Wilk untuk menilai
sebaran data tersebut. Pada dasar rumus pengujian ini yaitu jika nilai signifikansi > 0,05 maka data
tersebut berdistribusi normal. Pada tabel 7 dapat dilihat bahwa nilai signifikansi data pretest eksperimen,
posttest eksperimen, pretest kontrol, dan posttest kontrol > 0,05 yang berarti semua data tersebut
mempunyai sebaran dan dikatakan normal.

Pada ketentuan dalam pengujian homogenitas jika p-value > 0,05 maka data tersebut homogen.
Berdasarkan tabel 8 Nilai signifikansi (sig) adalah 0,113 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa
varians data Posttest kelas eksperimen dan data Posttest kelas kontrol adalah sama atau homogen.

5. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan menunjukkan adanya pengaruh dari penerapan video
pembelajaran dalam meningkatkan pemahaman konsep siswa pada materi siklus air. Kemudian hasil
penelitian selanjutnya yaitu adanya peningkatan yang signifikan pada pemahaman konsep siswa antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol yang dilakukan sebelum diberi perlakuan dengan kelas sesudah
diberi perlakuan. Lalu, pada hasil perbedaan peningkatan pemahaman konsep siswa antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan ditemukan adanya perbedaan rata-rata skor pada kelas
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eksperimen dibandingkan kelas kontrol. Maka dapat disimpulkan bawa penerapan video pembelajaran
dalam meningkatkan pemahaman konsep siswa kelas V pada materi siklus air terdapat pengaruh dari
penerapan video pembelajaran, adanya peningkatan pemahaman konsep, dan terdapat perbedaan antara
kelas kontrol dan kelas eksperimen pada penerapan video pembelajaran untuk meningkatkan
pemahaman konsep siswa kelas V pada materi siklus air.
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